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ABSTRAK 

 

Salsabilla Saqina Putri Alasta, 2025.  Pengaruh Penggunaan Terapi 

Musik dan Aromaterapi Terhadap Tingkat Relaksasi 

Pelanggan SPA Asnita Salon SPA & Beauty Care 

Kabupaten Pasaman Barat. Skripsi. Program Studi 

Pendidikan Tata Rias dan Kecantikan. Departemen Tata 

Rias dan Kecantikan, Fakultas Pariwisata dan Perhotelan, 

Universitas Negeri Padang.  
 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh meningkatnya kebutuhan masyarakat 

modern akan relaksasi sebagai upaya mengurangi stres dan menjaga kesehatan 

mental. Perawatan SPA, khususnya dengan integrasi terapi musik dan 

aromaterapi, diyakini mampu memberikan manfaat fisik dan psikologis yang 

optimal. Namun, efektivitas penerapan kedua metode ini terhadap peningkatan 

relaksasi pelanggan masih memerlukan pembuktian empiris. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis pengaruh terapi musik dan aromaterapi pada 

perawatan SPA terhadap tingkat relaksasi pelanggan Asnita Salon SPA & Beauty 

Care Kabupaten Pasaman Barat.  

Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan desain 

analitik korelasional. Populasi penelitian ini yaitu pelanggan Asnita Salon SPA & 

Beauty Care Kabupaten Pasaman Barat. pengambilan sampel menggunakan 

teknik purposive sampling berjumlah 64 responden berusia 20–55 tahun yang 

dipilih dari pelanggan salon, dengan teknik pengumpulan data menggunakan 

kuesioner melalui google form dan diukur menegunakan skala likert yang telah 

teruji validitas dan reliabilitasnya. Teknik analisis data penelitian ini yaitu 

mentabulasi data dan deskripsi data. Uji persyaratan analisis yang dilakukan yaitu 

uji normalitas, uji linearitas dan uji regresi linear berganda untuk pengujian 

hipotesis penelitian.  

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) variabel terapi musik 

berada pada kategori sangat baik dengan persentase 84,72%, 2) variabel 

aromaterapi juga berada pada kategori sangat baik dengan persentase 85,23%, 3) 

tingkat relaksasi pelanggan mencapai 85,50%. Temuan ini mengindikasikan 

bahwa kedua variabel bebas memberikan dampak positif signifikan terhadap 

peningkatan relaksasi, 4) kontribusi variabel Terapi Musik dan Aroma Terapi 

terhadap Tingkat Relaksasi adalah sebesar 70,4%. Sisanya terdapat variasi sebesar 

29,6% pada Tingkat Relaksasi yang dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak 

diikutkan pada penelitian ini. Saran bagi peneliti selanjutnya adalah memperluas 

jumlah sampel, menambahkan variabel lain yang relevan, serta memperluas objek 

penelitian agar hasil yang diperoleh lebih komprehensif. 

Kata Kunci: Terapi Musik, Aromaterapi, Perawatan SPA, Tingkat Relaksasi 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Perkembangan industri SPA yang terus meningkat pada era globalisasi 

saat ini sejalan dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi. SPA telah 

menjadi kebutuhan para masyarakat modern saat ini. Masyarakat modern 

memerlukan relaksasi setelah melakukan berbagai aktifitas dalam 

kehidupannya. Perawatan SPA kini telah menjadi bagian penting dari gaya 

hidup modern, terutama sebagai cara untuk meredakan stres yang disebabkan 

oleh rutinitas harian yang padat. Salah satu tujuan utama dari perawatan SPA 

adalah untuk menghadirkan efek relaksasi, baik bagi tubuh maupun pikiran. 

Dalam kehidupan modern yang serba cepat, stres menjadi salah satu masalah 

kesehatan yang paling umum. Menurut American Psychological Association 

(APA, 2020), lebih dari 75% orang dewasa mengalami stres yang berdampak 

negatif pada kesehatan fisik dan mental. Oleh karena itu, penting untuk 

menemukan metode yang efektif untuk mengelola stres dan meningkatkan 

relaksasi. Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) melaporkan bahwa satu dari 

empat orang di seluruh dunia mengalami gangguan mental, dengan stres 

sebagai salah satu penyebab utamanya. Dampak dari kondisi ini tidak hanya 

dirasakan dalam aspek kesehatan individu, tetapi juga berpengaruh terhadap 

produktivitas dan kualitas hidup secara keseluruhan.  

Di Indonesia, survei yang dilakukan oleh Kementerian Kesehatan pada 

tahun 2022 mengungkapkan bahwa 20% dari penduduk usia produktif (20-55 

tahun) mengalami gejala stres ringan, yang diakibatkan karena banyaknya 
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tuntutan pekerjaan dan aktivitas di rumah. Faktor-faktor seperti kondisi 

ekonomi, tuntutan pekerjaan, dan dinamika sosial menjadi penyebab utama, 

termasuk di daerah Kabupaten Pasaman Barat. Stress dapat memberikan 

berbagai dampak negatif. Menurut Bressert (2016), terdapat beberapa gejala 

fisik yang menunjukkan bahwa stres telah memengaruhi tubuh, antara lain 

gangguan tidur, peningkatan detak jantung, ketegangan otot, pusing, demam, 

kelelahan, dan kurangnya energi. 

Salah satu metode yang efektif untuk mengurangi stres pada wanita 

adalah melalui terapi non-farmakologi, seperti SPA (Pratiwi & Haryanto, 

2019). SPA merupakan bentuk perawatan tubuh yang melibatkan berbagai 

teknik pijat, yang diharapkan dapat membuat seseorang tampak lebih sehat, 

bugar, dan menarik. SPA telah menjadi kebutuhan pada masyarakat modern 

saat ini. Masyarakat modern memerlukan relaksasi setelah melakukan 

berbagai aktifitas dalam kehidupannya. SPA merupakan suatu lokasi di Belgia 

Timur yang memiliki sumber mata air mineral, yang secara historis digunakan 

oleh kalangan bangsawan untuk menjaga vitalitas tubuh serta memulihkan 

kondisi fisik yang menurun. Perawatan SPA bertujuan untuk meningkatkan 

derajat kesehatan individu secara komprehensif, mencakup aspek fisik, 

mental, dan spiritual (Body, Mind, and Soul) (Warsihapsari & Harwiyati, 

2023) 

SPA merupakan salah satu perawatan dan pemeliharaan kesehatan untuk 

hidup menjadi lebih berkualitas. Menurut Sari & Murtini (2020) Relaksasi 

merupakan kegiatan melemaskan otot-otot pada tubuh yang bertujuan untuk 
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mengurangi ketegangan yang dirasakan oleh tubuh. Dalam hal ini, terapi 

musik relaksasi dan penggunaan aromaterapi sering kali diintegrasikan 

sebagai dua elemen kunci yang dapat meningkatkan pengalaman relaksasi 

SPA bagi para pelanggan (Warsihapsari & Harwiyati, 2023). Menurut 

Situmorang (2017) terapi musik juga dapat digunakan untuk menurunkan 

tingkat stres. Musik didefinisikan sebagai ilmu atau seni dalam menyusun 

nada atau suara dengan urutan, kombinasi, dan hubungan temporal untuk 

menghasilkan komposisi (suara) yang memiliki kesatuan dan kesinambungan. 

Musik dapat diartikan sebagai suara yang disusun sedemikian rupa sehingga 

mengandung irama, melodi, dan keharmonisan, terutama suara yang 

dihasilkan dari alat-alat yang mampu memproduksi bunyi (Suryana, 2022). 

Musik telah lama diakui sebagai sarana terapeutik yang efektif. Menurut 

Rahmawati (2017), musik memiliki kemampuan untuk memengaruhi suasana 

hati, menenangkan pikiran, serta meningkatkan kesehatan mental dan fisik. 

Melalui struktur dan irama yang santai, musik dapat membantu tubuh dan 

pikiran mencapai kondisi relaksasi yang optimal dengan memengaruhi sistem 

saraf otonom, yang bertanggung jawab atas pengaturan tekanan darah, denyut 

jantung, dan emosi. Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Suharnah et al. 

(2021) menunjukkan bahwa terapi musik dapat menurunkan kadar hormon 

kortisol, yang sering diasosiasikan dengan stres. Terdapat berbagai efek buruk 

yang dihasilkan akibat stres. Castillo (2018) menyatakan bahwa stres fisik 

dapat menyebabkan penurunan energi. Dari tubuh secara terus-menerus, 

hilangnya selera makan, dan sakit kepala. Selain itu, menurut Bressert (2016), 
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stres dapat mempengaruhi kondisi fisik. Di antara gejala yang muncul adalah 

gangguan tidur, peningkatan frekuensi detak jantung, ketegangan pada otot, 

pusing, rasa lelah, dan kurangnya tenaga. 

Selain itu, Penelitian yang dilakukan oleh Chanda & Levitin (2021) 

membuktikan bahwa musik bertempo lambat (60-80 BPM) dapat menurunkan 

detak jantung dan tekanan darah.  Menurut Santoso et al. (2021), musik telah 

terbukti memiliki efek terapi yang hebat. Mendengarkan musik dengan 

ketukan yang lambat dan tempo yang  stabil dapat membantu mengatasi stres 

dan menciptakan keadaan rileks bagi induvidu, sehingga memungkinkan 

tubuh mendapatkan istirahat yang cukup. Selain itu, Lopes et al. (2019) 

menemukan bahwa terapi musik dapat meningkatkan produksi norepinefrin, 

hormon yang membantu menormalkan denyut nadi dan menstabilkan tekanan 

darah. Hal ini menunjukkan bahwa musik bukan sekedar hiburan, tetapi juga  

alat untuk meningkatkan kesehatan mental dan fisik. Penelitian yang 

dilakukan oleh Amelia dan Aryaneta (2024) menyatakan bahwa hubungan 

antara musik dan emosi  menunjukkan bahwa musik memiliki kemampuan 

unik untuk mempengaruhi kondisi emosional seseorang. Selain itu, penelitian 

yang dilakukan oleh Fitri (2024) menegaskan bahwa musik dapat memicu 

perubahan suasana hati, meningkatkan perasaan positif, dan mengurangi stres. 

Ciri-ciri musik, seperti kecepatan, nada, harmoni, dan lirik, berperan penting 

dalam dampaknya terhadap perasaan seseorang. Berbagai jenis musik, dari 

klasik hingga pop, telah ditemukan memiliki efek yang berbeda terhadap 

mood dan perasaan individu. Sebagai contoh, musik dengan tempo cepat dan 
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ritme yang kuat cenderung meningkatkan energi dan kegembiraan, sementara 

musik yang dengan tempo lambat dan tenang dapat menenangkan dan 

menenangkan pikiran. Sebagai mana yang dikemukakan oleh Santoso et al., 

2021, “Mendengarkan musik dengan tempo teratur dapat mengatasi stres dan 

menimbulkan kondisi rileks pada individu sehingga tubuh dapat beristirahat 

dengan baik". 

Menurut Rahmawati (2017), selain terapi musik, pemanfaatan 

aromaterapi dapat menunjang proses relaksasi. Aromaterapi adalah praktik 

yang memanfaatkan minyak esensial dari berbagai tanaman untuk mendukung 

kesehatan dan kesejahteraan. Menurut Haniyah & Setyawati (2018), aroma 

dari minyak esensial dapat merangsang sistem limbik di otak, yang 

bertanggung jawab atas emosi dan memori, sehingga membantu meningkatkan 

relaksasi.  Aromaterapi dapat berperan dalam mengurangi stres, meningkatkan 

suasana hati, dan memberikan efek relaksasi yang menenangkan. Beberapa 

minyak esensial, seperti lavender, peppermint, dan chamomile, dikenal 

memiliki sifat yang dapat menenangkan pikiran dan tubuh (Dewi, et al., 2017). 

Penelitian yang dilakukan oleh Lee et al., (2018) menunjukkan bahwa 

penggunaan aromaterapi dapat meningkatkan kualitas tidur dan mengurangi 

stres. 

Ketenangan dapat muncul akibat penggunaan aromaterapi yang 

mengandung minyak esensial. Menurut Yunianingrum (2018), terdapat 

beberapa jenis tanaman dapat digunakan sebagai minyak aromaterapi, 

antaranya Akar wangi yang memiliki manfaat untuk menyegarkan dan 
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menenangkan pikiran, tubuh, memperbaiki aliran darah dalam tubuh, menjaga 

kestabilan emosi, meredakan, dan membantu mengatasi tekanan. Lavender 

berperan dalam mengurangi nyeri otot dan mengatasi sakit kepala, 

mengurangi ketegangan, stres, meningkatkan kesehatan, kejang. Jasmine 

memiliki manfaat bagi ketenangan dan menciptakan rasa percaya diri, 

kegembiraan, dan kebahagiaan, serta meningkatkan energi. 

Sebagai segmen utama yang menggunakan jasa salon, terutama SPA, 

wanita sering kali menghadapi stres akibat banyaknya beban pekerjaan dan 

aktivitas di rumah yang dilakukan. Stres juga sering dialami oleh wanita karir 

kerena kesibukan pekerjaan dan keteganggan otot, yang dapat berdampak 

pada kesehatan fisik dan mental. Menurut data dari Dinas Kesehatan Pasaman 

Barat (2023), sebanyak 40% perempuan berusia 20-55 tahun melaporkan 

mengalami gejala stres yang berkisar dari ringan hingga berat. Dinas 

Kesehatan Pasaman Barat (2023), menunjukkan bahwa perempuan dalam 

rentang usia ini, merupakan masa dewasa awal hingga dewasa paruh baya, di 

mana kondisi fisik dan mental masih relatif stabil dan rentan mengalami stres 

akibat tuntutan pekerjaan serta aktivitas rumah tangga. Dirinci pada data yang 

diperoleh dari Dinas Kesehatan Pasaman Barat (2023), studi pada 188 wanita 

karir di Kabupaten Pasaman Barat dari berbagai jenjang karir, seperti Pegawai 

Negeri Sipil, karyawan toko, dan swasta, menunjukkan persentase dari stres 

ringan yaitu 11,2% stres sedang 48,4% dan stres berat 40,4%. 

Saat ini, banyak salon kecantikan yang memiliki dan menawarkan 

berbagai fitur, seperti pelayanan yang memuaskan, produk yang kompetitif, 
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suasana yang nyaman, promosi yang menarik, dan lain-lain untuk memenuhi 

kepuasan konsumen serta mendapatkan loyalitas pelanggan (Minerva, 2019). 

Asnita Salon SPA & Beauty Care, merupakan salah satu salon kecantikan 

yang cukup populer dan memiliki keunggulan dalam menarik pelanggan di 

Kabupaten Pasaman Barat, khususnya di Lingkuang Aua. Data hasil survei 

dari Dinas Perbuhungan dan Pariwisata Kabupaten Pasaman Barat pada tahun 

2024 menunjukkan bahwa Asnita Salon SPA & Beauty Care memiliki jumlah 

pengunjung yang cukup banyak dibandingkan dengan salon lain di area 

tersebut. Informasi yang peneliti dapatkan dari hasil wawancara pada bulan 

mei 2025, jumlah pengunjung Asnita Salon SPA & Beauty Care Kabupaten 

Pasaman Barat mencapai 290 pelangan, rata-rata pengunjung perhari adalah 9 

orang. sehingga tempat ini menjadi lokasi yang tepat bagi penulis untuk 

mengamati perilaku konsumen yang menggunakan layanan SPA sebagai 

metode untuk mengatasi stres dan mencapai relaksasi.  

Namun, Berdasarkan hasil observasi yang penulis laksanakan pada 15 

Mei 2025 terdapat 3 salon yang melayani perawatan SPA di Kabupaten 

Pasaman Barat, dari 3 salon tersebut yang memakai terapi musik dan 

aromaterapi hanya Asnita Salon SPA & Beauty Care, sedangkan 2 salon 

lainnya tidak menggabungkan penggunaan terapi music dan aromaterapi pada 

perawatan SPA.  

Di samping itu, menurut hasil wawancara yang penulis dilakukan 

dengan pemilik Asnita Salon SPA & Beauty Care pada tanggal 15 Mei 2025, 

Asnita Salon SPA dan Beauty Care masuk dalam kategori salon kecantikan 
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tipe madya yang menyediakan beragam layanan lengkap, mulai dari 

perawatan rambut, wajah, hingga SPA serta perawatan tubuh. Salon ini 

memusatkan perhatian tidak hanya pada aspek kecantikan, tetapi juga pada 

relaksasi dan kesehatan pelanggan, khususnya wanita, yang merupakan 

kelompok utama pengguna layanan yang ditawarkan. Diperkuat juga 

berdasarkan data yang peneliti peroleh melalui observasi dan wawancara yang 

dilakukan pada 15 Mei 2025, dari 16 konsumen yang berkunjung ke Asnita 

Salon SPA & Beauty Care dalam satu hari, menjelaskan bahwa 6 di antaranya 

melakukan perawatan SPA untuk relaksasi setelah melakukan pekerjaan, 6 di 

antaranya sebagai pengisi waktu luang (metime), sedangkan 4 di antaranya 

untuk menjaga vitalitas tubuh. Berdasarkan informasi tersebut, hampir 

sebagian besar konsumen melakukan perawatan SPA untuk tujuan relaksasi. 

Dampak terapi musik relaksasi dan penggunaan aromaterapi dalam 

perawatan SPA diduga dapat meningkatkan relaksasi pelanggan. Berdasarkan 

uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai 

Pengaruh Penggunaan Terapi Musik Relaksasi Dan Aromaterapi Pada 

Perawatan SPA Terhadap Tingkat Relaksasi Pelanggan Asnita Salon 

SPA & Beauty Care Kabupaten Pasaman Barat. Peneliti memilih pelangan 

perawatan SPA rentang usia 20-55 tahun di Asnita Salon SPA & Beauty Care. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan diatas, 

masalah dapat diidentifikasikan sebagai berikut : 

1. 40 % wanita usia produktif 20-55 tahun di Kabupaten Pasaman Barat 

mengalami gejala stres ringan dan kelelahan akibat tuntutan pekerjaan dan 

aktivitas di rumah. 

2. Terdapat 3 salon yang melayani SPA di Kabupaten Pasaman Barat, namun 

tidak semua salon SPA yang ada di Kabupaten Pasaman Barat menerapkan 

terapi musik dan aromaterapi dalam layanan perawatan SPA.  

3. Belum ada penelitian tentang pengaruh Penggunaan Terapi Musik Dan 

Aromaterapi Pada Perawatan SPA Terhadap Tingkat Relaksasi Pelanggan 

Asnita Salon SPA & Beauty Care Kabupaten Pasaman Barat. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas maka 

penelitian ini dibatasi pada :  

1. Pengaruh Penggunaan Terapi Musik Pada Perawatan SPA Terhadap 

Tingkat Relaksasi pelanggan Asnita Salon SPA & Beauty Care 

Kabupaten Pasaman Barat 

2. Pengaruh Penggunaan Aromaterapi Pada Perawatan SPA Terhadap 

Tingkat Relaksasi Pelanggan Asnita Salon SPA & Beauty Care 

Kabupaten Pasaman Barat 
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3. Pengaruh penggunaan Terapi Musik Dan Aromaterapi Pada Perawatan 

SPA Terhadap Tingkat Relaksasi Pelanggan Asnita Salon SPA & Beauty 

Care Kabupaten Pasaman Barat 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pada permasalahan yang telah diuraikan, peneliti 

merumuskan permasalahan pada :  

1. Bagaimana Pengaruh Penggunaan Terapi Musik Pada Perawatan SPA 

Terhadap Tingkat Relaksasi pelanggan Asnita Salon SPA & Beauty Care 

Kabupaten Pasaman Barat? 

2. Bagaimana Pengaruh Penggunaan Aromaterapi Pada Perawatan SPA 

Terhadap Tingkat Relaksasi Pelanggan Asnita Salon SPA & Beauty Care 

Kabupaten Pasaman Barat?  

3. Bagaimana pengaruh penggunaan Terapi Musik Dan Aromaterapi Pada 

Perawatan SPA Terhadap Tingkat Relaksasi Pelanggan Asnita Salon SPA 

& Beauty Care Kabupaten Pasaman Barat? 

E. Tujuan Penelitian 

1. Menganalisis Pengaruh Penggunaan Terapi Musik Pada Perawatan SPA 

Terhadap Tingkat Relaksasi pelanggan Asnita Salon SPA & Beauty Care 

Kabupaten Pasaman Barat. 

2. Menganalisis Pengaruh Penggunaan Aromaterapi Pada Perawatan SPA 

Terhadap Tingkat Relaksasi Pelanggan Asnita Salon SPA & Beauty Care 

Kabupaten Pasaman Barat. 
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3. Menganalisis pengaruh penggunaan Terapi Musik Dan Aromaterapi Pada 

Perawatan SPA Terhadap Tingkat Relaksasi Pelanggan Asnita Salon SPA 

& Beauty Care Kabupaten Pasaman Barat 

F. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini terbagi menjadi dua, yaitu manfaat 

teoritis dan manfaat praktis. 

1. Manfaat Teoritis: 

Hasil dari penelitian ini dapat digunakan sebagai rujukan untuk 

penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan perkembangan SPA dalam 

mendukung kesehatan tubuh. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi peneliti, Sebagai syarat untuk untuk dapat menerapkan hasil 

penelitian kepada masyarakat secara luas.  

b. Bagi Departemen Tata Rias dan Kecantikan, hasil penelitian ini 

diharapkan dapat menambah pengetahuan dan bahan pertimbangan 

bagi mahasiswa yang akan melakukan penelitian lebih lanjut tentang 

permasalahan sejenis.  

c. Bagi Industri Salon SPA sebagai tambahan pengetahun dan penerapan 

dalam bidang kecantikan & SPA. 

d. Bagi masyarakat sebagai informasi yang dapat diterapkan dalam sektor 

pelayanan SPA. 
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e. Bagi peneliti selanjutnya sebagai referensi dan bahan perbandingan 

untuk mengembangkan penelitian serupa di masa mendatang dengan 

variabel atau metode yang berbeda. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pengolahan data dan pembahasan terhadap hasil penelitian 

yang telah dilakukan tentang pengaruh penggunaan terapi musik dan 

aromaterapi pada perawatan SPA terhadap tingkat relaksasi pelanggan Asnita 

Salon SPA & Beauty Care Kabupaten Pasaman Barat sehingga dapat 

kesimpulan sebagai berikut:  

1. Pengaruh penggunaan terapi musik pada tingkat relaksasi pelanggan 

Asnita salon SPA & beauty care Kabupaten Pasaman Barat pada  Variabel 

Terapi Musik (X1) diperoleh nilai t hitung sebesar 3,651 > t tabel (2,000) 

dan nilai signifikansi yang diperoleh sebesar 0,001 lebih kecil dari 0,05, 

kemudian nilai koefisien regresi variabel Terapi Musik bernilai positif 

maka disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan antara 

Terapi Musik terhadap Tingkat Relaksasi. Hal ini menunjukkan bahwa 

responden merasakan dampak positif yang signifikan dari penggunaan 

terapi musik selama proses perawatan. 

2. Pengaruh penggunaan aromaterapi pada tingkat relaksasi pelanggan Asnita 

salon SPA & beauty care Kabupaten Pasaman Barat pada Variabel Aroma 

Terapi (X2) diperoleh nilai t hitung sebesar 5,577 > t tabel (2,000) dan 

nilai signifikansi yang diperoleh sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05, 

kemudian nilai koefisien regresi variabel Aroma Terapi bernilai positif 
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maka dapat disimpulkan bahwa Terdapat pengaruh positif dan signifikan 

antara Aroma Terapi terhadap Tingkat Relaksasi. 

3. Pengaruh penggunaan terapi musik dan aromaterapi terhadap tingkat 

relaksasi pelanggan Asnita salon SPA & beauty care Kabupaten Pasaman 

Barat, secara keseluruhan menunjukkan bahwa terapi musik dan 

aromaterapi tergolong pada kategori sangat baik dan berpengaruh, dengan 

persentase variable terapi musik (X1) sebesar 84.72% berada pada rentang 

81 – 100%. dan persentase variable aromaretapi (X2) sebesar 85.23% 

berada pada rentang 81 – 100%. Hal ini menunjukkan bahwa responden 

merasakan dampak positif yang signifikan dari pengaruh penggunaan 

penggunaan terapi musik dan aromaterapi terhadap tingkat relaksasi.   

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terkait pengaruh 

penggunaan terapi musik dan aromaterapi pada perawatan SPA terhadap 

tingkat relaksasi pelanggan asnita salon SPA & beauty care kabupaten 

pasaman barat, maka peneliti memberikan saran sebagai berikut : 

1. Penelitian ini dapat dijadikan sebagai informasi dan pengetahuan 

mengenai pengaruh penggunaan terapi musik dan aromaterapi pada 

perawatan SPA terhadap tingkat relaksasi. 

2. Bagi Departemen Tata Rias dan Kecantikan, hasil penelitian ini dapat 

dijadikan sebagai tambahan penelitian terbaru dan masukan pengetahuan 

tentang pengaruh penggunaan terapi musik dan aromaterapi pada 

perawatan SPA terhadap tingkat relaksasi. 
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3. Bagi Mahasiswi hasil penlitian ini dapat dijadikan sebagai bahan pelajaran 

mengenai pengaruh penggunaan terapi musik dan aromaterapi pada 

perawatan SPA terhadap tingkat relaksasi. 

4. Bagi Industri, hasil penelitian ini bermanfaat menambah wawasan dan 

ilmu pengetahuan serta menerapkan ilmu-ilmu pada bidang SPA  

5. Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini dapat dijadikan sumber 

referensi dan informasi dalam melakukan penelitian selanjutnya dan dapat 

mengembangkan atau menambahkan sampel responden agar uji item bisa 

meningkat dan variabel lainnya atau dapat memperluas objek penelitian. 
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